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BAB I 

INDUSTRI MINERAL 

 

 

Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami prinsip investasi di industri mineral. 

2. Mampu memahami ciri-ciri umum industri mineral. 

3. Mampu mengetahui dan memahami risiko-risiko di industri 

mineral. 

4. Mampu memahami tentang sumber daya mineral 

 

Ekonomi Bahan Galian adalah ilmu yang mempelajari tentang 

penerapan prinsip–prinsip ekonomi dalam permasalahan mineral, atau 

suatu ilmu yang memadukan antara teori dan praktik dari ilmu 

geologi, teknik mineral, ilmu ekonomi, hukum, dan politik dalam 

perkembangan dan manajemen terencana dari sumber daya manusia. 

Ekonomi membahas tentang kondisi–kondisi pasar mineral, 

dalam hubungan antara pasokan (supply), permintaan (demand), dan 

faktor harga (price), atau lebih spesifik lagi adalah tentang 

keekonomian dari proses pasokan mineral. 

Pasokan mineral terjadi apabila: 

- Ada kebutuhan komoditas mineral 

- Endapan mineral 

Mineral dan Peradaban Manusia: 

- Penggunaan mineral berkaitan dengan usaha peningkatan 

tingkat kehidupan manusia. 

- Penggunaan mineral meningkat dari tahun ke tahun 

- Distribusi mineral tidak merata. 

Kontribusi mineral di masa mendatang: 

- Di dunia ini hampir semua negara mengandalkan tingkat 

kemakmurannya pada pasokan mineral untuk industri 

manufakturingnya. 
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- Bagi negara industri di perlukan untuk mempertahankan standar 

hidupnya. 

- Bagi negara berkembang mineral digunakan untuk mempercepat 

perkembangan kondisi sosial dan ekonomi negaranya. 

- Endapan mineral atau bahan galian yang terdapat dalam 

wilayah suatu negara mencerminkan potensi kekayaan negara 

tersebut. 

 

Tabel 1.1 Beberapa Komoditas Mineral dan Kegunaannya 

Komoditas Penggunaannya 

Baja Pengangkutan 

Aluminium Peralatan dapur, bangunan 

Timah Kaleng 

Minyak bumi  

Gas alam Pemanas, industri 

Batubara Generator listrik, produksi baja 

Garam Industri kimia 

Belerang Pupuk 

Pasir dan Gravel Jalan, bangunan 

 

1.1. Investasi 

Kegiatan pengelolaan mineral (bahan galian) memerlukan 

investasi yang menyangkut sejumlah besar dana dengan harapan 

mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang, di mana hal ini 

sering kali berdampak besar bagi kelangsungan usaha suatu 

perusahaan. Oleh karena itu sebelum mengambil keputusan investasi, 

perlu dikaji dulu aspek ekonomi dari kegiatan investasi tersebut. 

Investasi diperlukan untuk mendanai kegiatan awal suatu proyek 

sebelum proyek mampu membiayai dirinya sendiri. Investasi tidak 

hanya diperlukan bagi proyek-proyek baru, tapi juga dimanfaatkan 

untuk pengembangan usaha atau peningkatan kapasitas produksi. 

Biaya investasi dihitung dengan menggunakan dasar/prinsip 

ekonomi, di mana investasi dikatakan dapat memberikan keuntungan 

atau kerugian dapat dilihat dari hasil studi kelayakan proyek. Studi 

kelayakan proyek pada prinsipnya adalah menilai dan 
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membandingkan besar oppurtunity cost proyek dengan biaya modal (cost 

of capital) yang diperlukan untuk menjalankan proyek tersebut. 

Opportunity cost adalah biaya atas hilangnya peluang yang 

nilainya tertinggi di antara alternatif yang ada. Proyek dikatakan laik, 

apabila oppurtunity costnya lebih besar dari pada biaya modal.  

Pada umumnya biaya modal diambil yang terendah, yaitu bunga 

pinjaman bank. Semua proyek yang memberikan return di bawah 

bunga pinjaman bank dianggap tidak laik. Implikasinya dalam skala 

makro adalah, bunga bank yang tinggi akan menciptakan iklim 

investasi yang tidak menguntungkan sehingga pemerintah selalu 

berusaha menurunkan rata-rata suku bunga bank yang terlalu tinggi 

untuk memacu investasi. Sebaliknya suku bunga yang rendah akan 

memacu pemilik uang memindahkan dananya ke bank luar negeri 

(capital flight) yang memberikan bunga lebih tinggi.  

Persepsi dalam menilai kelaikan suatu proyek antara pihak 

pembuat proposal dan pemilik modal berbeda. Pembuat proposal 

proyek pada umumnya bersifat optimis terhadap kelaikan proyek, 

karena adanya berbagai macam kepentingan pribadi, misalnya harapan 

untuk turut terlibat dalam pengerjaan proyek. Sebaliknya pemilik 

modal umumnya bersikap konservatif karena ia yang akan 

menanggung kerugian apabila proyek ternyata merugi. 

 

1.2. Ciri-Ciri Umum Industri Mineral 

Sumber alam mineral memiliki ciri penting dan masalah, 

beberapa di antaranya mirip yang ada pada ekonomi barang-barang 

lain, dan beberapa bersifat khas, yaitu: 

1. Endapan mineral yang dapat digunakan secara ekonomis itu 

bersifat tak tentu terhadap volume dan perluasan kerak bumi. 

Proses geologi kompleks menyebabkan tidak semua 

keterdapatan mineral akan memiliki ciri teknis yang 

memungkinkan untuk penemuannya, eksploitasinya serta 

evaluasinya. Terdapat perbedaan dalam sifat fisik, kimia secara 

horizontal dan tegak pada endapan-endapan mineral; masalah 

lain ialah perlunya mengetahui sampai ke dalam bumi sehingga 

penemuan, eksploitasi, evaluasi makin sulit. Jadi endapan 
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mineral itu sangat berbeda dalam lokasinya, ukuran, kualitas, 

kekompleksannya, dekatnya ke permukaan, sehingga berbeda 

potensi ekonomisnya. Di samping itu selalu ada tenggang waktu 

antara penemuan dan produksi pertama suatu endapan. 

2. Mineral termasuk non-renewable (habis pakai) atau tidak terbarui. 

Hal ini akan menimbulkan masalah deplesi. Penyediaan (supply) 

mineral secara agregat dapat dianggap selalu ada (jadi tidak non-

renewable) karena kemajuan teknologi serta penggunaan modal 

dapat disalurkan untuk mencari endapan baru, substitusi mineral 

atau bahan bukan mineral serta penggunaan mineral lebih 

efisien. Tetapi pada analisis-analisis tersendiri untuk perusahaan 

individual, atau daerah penghasil tertentu, maka sumber alam 

yang telah diketahui itu bersifat tertentu jumlahnya dan akan 

habis. Itu sebabnya perusahaan berperilaku tertentu dan 

demikian pula suatu pemerintahan negara. 

3. Sumber alam mineral tidak terbagi secara merata dalam suatu 

daerah, negara maupun suatu benua, baik dari segi jenis endapan 

maupun kegunaan ekonomisnya. Di samping itu permintaan 

untuk sumber alam mineral tidak homogen secara geografis. 

Permintaan penawaran ini menyebabkan mineral-mineral akan 

berbeda dalam alirannya ke suatu daerah, negara atau negara-

negara (internasional). Beberapa mineral akan terkena 

persetujuan internasional, atau sasaran kebijakan perdagangan, 

sumber pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau negara, atau 

bahkan menjadi sumber pertikaian antar negara. 

4. Permintaan jangka panjang untuk mineral diharapkan terus naik 

dengan laju cepat, sehingga masalah penyediaan yang cukup 

menjadi tantangan yang terus ada. Sebaliknya kelebihan 

penyediaan dalam jangka pendek selalu menjadi tantangan 

pemerintahan.  

 

1.3. Risiko-Risiko Investasi di Industri Mineral. 

Industri Mineral adalah industri yang penuh risiko, dari mulai 

tahap awal atau penyelidikan awal/eksplorasi sampai tahap akhir atau 

penjualan. Risiko-risiko tersebut adalah: 
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1. Risiko Geologi, yaitu suatu risiko yang sangat berpengaruh 

(paling besar risikonya) dibandingkan risiko-risiko yang lain 

yaitu dalam hal penyediaan data geologi dan kemampuan tenaga 

geologi pada saat penyelidikan cadangan (deposit investigation). 

2. Risiko Alam, yaitu risiko akibat bencana alam (gempa bumi, 

dll.) yang terjadi pada tahap awal investasi dengan 

ditemukannya sejumlah cadangan (eksplorasi rinci) sampai 

pengolahan. 

3. Risiko Ekonomi, yaitu risiko terhadap perhitungan/jumlah 

cadangan dan kedalaman endapan. 

4. Risiko Teknik, yaitu risiko terhadap alat/peralatan, skill, dan 

metode yang terjadi selama kegiatan industri mineral. 

5. Risiko Politik, yaitu risiko terhadap situasi politik di suatu 

daerah, negara atau pemerintahan selama kegiatan industri 

pertambangan. 

 

1.4. Kajian Ekonomi 

1. Kajian Ekonomi Eksplorasi 

Dari tahap awal sampai dengan tahap eksplorasi, sampai bisa 

ditambang, yaitu: 

- Data-data/prediksi awal. 

- Dikaji sampai karakteristik. 

- Kajian mula penambangan. 

  

2. Kajian Ekonomi Mineral 

Kajian lebih mendalam sampai dengan apakah bisa dijual mineralnya. 
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Gambar 1.1 Skema Risiko dan Investasi di Industri Mineral 
 

1.5. Sumber Daya Mineral (Mineral Resources) 

Terkonsentrasi atau terjadinya mineral berharga di dalam atau 

dekat kerak bumi dalam bentuk dan jumlah yang memiliki prospek 

layak diekstraksi secara ekonomis. 

Sumber Daya Mineral terdiri atas: 

- Inferred Mineral Resources 

- Indicated Mineral Resources 

- Measured Mineral Resources 

- Ore Reserves 

Lokasi, jumlah, kadar, karakteristik geologi dan kontinuitas dari 

suatu mineral yang telah diketahui, diestimasi atau diinterpretasi dari 

data geologi dan pengetahuan yang spesifik. 
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1. Sumber Daya Mineral Tereka (Inferred Mineral Resources) 

Bagian dari SDM yang berdasarkan keterangan dan asumsi 

secara geologi tetapi geologi dan atau kontinuitas kadarnya belum 

teruji kebenarannya, di mana informasi bersama teknik-teknik yang 

memadai dari lokasi seperti singkapan, sumur-sumur uji, sumuran, 

working hole dan lubang-lubang bor terbatas atau kualitas dan 

kebenarannya tidak jelas, atau dengan kata lain: 

Estimasi tonase, kadar dan kandungan mineral dengan tingkat 

kepercayaan geologi yang rendah. 

 

2. Sumber Daya Mineral Terindikasi (Indicated Mineral Resources) 

Bagian dari SDM yang telah dilakukan eksplorasi, sampling dan 

pengujian dengan teknik-teknik yang memadai pada lokasi-lokasi 

seperti singkapan, sumur uji, sumuran, working holes, dan lubang-

lubang bor, di mana jarak antar lubang bor terlalu jauh atau tidak 

memadai untuk meyakinkan kebenaran data geologi dan atau 

kontinuitas kadar tetapi jaraknya cukup dekat untuk asumsi 

kontinuitas dan dari data yang telah diambil untuk membenarkan 

estimasi terhadap tonase, densitas, sifat-sifat fisik kadar serta 

kandungan mineral dengan tingkat kepercayaan geologi yang cukup 

tinggi. 

 

3. Sumber Daya Mineral Terukur (Measured Mineral Resources) 

Bagian dari SDM yang telah dilakukan eksplorasi, sampling dan 

pengujian dengan teknik-teknik yang memadai pada lokasi-lokasi 

seperti singkapan, sumur uji, sumuran, working holes dan lubang-lubang 

bor dengan jarak cukup dekat untuk meyakinkan data geologi dan atau 

kontinuitas kadar dan dari data yang pantas dan terinci yang diambil 

untuk melakukan estimasi tonase, densitas, bentuk, sifat-sifat fisik, 

kadar dan kandungan mineral dengan tingkat kepercayaan geologi 

yang tinggi. 

   

4. Cadangan Layak Tambang (Ore Reserves) 

Bagian dari suatu SDM terukur atau terindikasi yang layak 

tambang termasuk semua mineral-mineral pengotor dan kemungkinan-
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kemungkinan kehilangan bila mineral-mineral tersebut ditambang 

dengan melakukan perkiraan yang memadai termasuk a faktor-faktor 

yang perlu dipertimbangkan seperti: penambangan, pengolahan, 

ekonomis, pemasaran, hukum, lingkungan, sosial dan pemerintahan 

untuk dapat dilakukan pelaporan apakah ekstraksi layak dilakukan. 

Ore Reserve terdiri atas:   

- Probable ore Reserve 

- Prove Ore Reserve 

 

a. Probable Ore Reserve 

Bagian dari suatu measured SDM dan atau indicated SDM 

yang layak tambang, termasuk semua mineral-mineral pengotor 

dan kemungkinan kehilangan-kehilangan pada saat mineral 

tersebut ditambang dengan melakukan perkiraan yang memadai 

termasuk faktor-faktor yang harus dipertimbangkan seperti: 

Penambangan, Pengolahan, ekonomis, Pemasaran, Hukum, 

Lingkungan, sosial & pemerintah/politik untuk dapat dipakai 

sebagai pelaporan apakah ekstraksi dapat layak dilakukan. 

b. Prove Ore Reserve 

Bagian dari suatu measured SDM yang layak tambang, 

termasuk semua mineral-mineral pengotor dan kemungkinan 

kehilangan-kehilangan pada saat mineral tersebut ditambang 

dengan melakukan perkiraan yang memadai termasuk faktor-

faktor yang harus dipertimbangkan seperti: Penambangan, 

Pengolahan, ekonomis, Pemasaran, Hukum, Lingkungan, sosial 

& pemerintah/politik untuk dapat dipakai sebagai pelaporan 

apakah ekstraksi dapat layak dilakukan. 
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Gambar 1.2 Peta Kegiatan pada Industri Mineral 

 

 
 

Gambar 1.3 Kaitan Bersistem Antara Tahapan Kegiatan/ 
Keberhasilan (Output) Kegiatan Eksplorasi Mineral 

(Mc. Kelvey, 1983) 
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1.6. Beberapa Bahan Galian yang Terdapat di Indonesia. 

1. Molidenun (Mo), Melibdenit (NaS2), wulfenit (PbMo4) 

Biasanya terjadi pada pembekuan magma terbesar dalam batuan 

logam ini, dijumpai dalam/berasosiasi dalam tembaga porpiri. 

Kegunaannya: 

- Untuk campuran baja 

- Untuk bahan indikator 

- Sebagai bahan campuran minyak pelumas keramik 

- Untuk fikmen 

- Untuk bahan-bahan kimia 

 

2. Tembaga (Cu) 

Terdapat dalam mineral–mineral bijih manifcover, kalkofirit, Borit, 

korollite, proses hidrotermal larutan sisa magma yang kaya akan 

mineral bijih. Proses ini akan menghasilkan tembaga porfiri, 

kandungan Cu 6 %, Cu ini akan di manfaatkan: 

- Bahan-bahan untuk lemari es 

- Amunisi 

- Bahan-bahan untuk membuat pesawat terbang, perunggu 

- Industri kimia 

Cu dapat di jual dalam bentuk bijih dan konsentrat 

 

Tabel 1.2 Produksi Tembaga Konsentrat Tahun 1997 – 2001 

1997 1998 1999 2000 2001 

529,115 647,412 643,284 962,069 728,676 

 

3. Timah Hitam dan Seng 

Timah hitam (Pb) mineral bijihnya galena (Pbs), Cirusit (PbCo2), 

Alesit (PbS4) bijih ini terjadi dari proses hidrotermal/kontak 

metamorfisme dan sedimentasi. Pb ini digunakan untuk batu aki/ 

baterai, bahan mesiu, keramik, kabel-kabel dan industri kimia. Seng 

(Zn) mineral bijihnya spalerit yang terbentuk dari proses hidrotermal. 
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4. Timah putih (Sn) 

Berasal dari mineral calsetrit, terjadinya mineral bijih calsetrit 

berasal dari instruksi magma yang bersifat asam, misalnya granit, oleh 

proses pelapukan maka terjadi konsentrasi mekanis yang terbentuk 

endapan timah eluvial (tidak terlalu jauh dari sumbernya) dan aluvial 

(dekat dari sumbernya). 

 

5. Pasir besi 

Pasir besi digunakan dalam industri semen sebagai bahan 

imbuhan dalam proses produksi semen, Di mana dalam pasir besi 

banyak mengandung mineral-mineral limonit, pirit (lebih dari 50 % 

mengandung mineral besi/yang paling dominan). Sehingga potensi, 

pemanfaatan, dan nilai ekonomis sumber daya pasir besi sangat baik 

dalam proses produksi semen, apabila dicampur dengan bahan dasar 

pembuatan semen. 

Jumlah pasir besi yang dibutuhkan dalam industri semen 

mencapai 1,5 % dari jumlah produksi. Pada tahun 1994 tambang pasir 

besi mencapai luas sebesar 830,200 hektar.  

 

6. Perak 

Perak merupakan logam yang terbentuk dan selalu bersama-

sama dengan logam emas, yang mempunyai warna putih. Mineral-

mineral yang terpenting yang mengandung perak adalah Perak alam 

(Ag), Argentite (Ag2S), Cerrargyrite (AgCl), Polybasite (Ag16 Sb2 S11), 

Proustite (Ag2 As S3) dan Pyrargyrite (Ag3 Sb S3). Kebanyakan perak di 

dunia berasal dari cebakan hidrotermal yang mengisi rongga-rongga. 

Kegunaannya adalah untuk perhiasan, cenderamata, logam campuran, 

dll. Potensinya selalu berasosiasi dengan logam lainnya seperti emas 

dan tembaga 

 

7. Emas 

Emas terbentuk dari proses magmatisme atau pengonsentrasian 

di permukaan. Beberapa endapan terbentuk karena proses 

metasomatisme kontak dan larutan hidrotermal, sedangkan 

pengonsentrasian secara mekanis menghasilkan endapan letakan 
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(placer). Genesa emas dikategorikan menjadi dua yaitu endapan primer 

dan endapan placer. 

Emas merupakan logam yang bersifat lunak dan mudah 

ditempa, kekerasannya berkisar antara 2,5 – 3 (skala Mohs), serta berat 

jenisnya tergantung pada jenis dan kandungan logam lain yang 

berpadu dengannya. Mineral pembawa emas biasanya berasosiasi 

dengan mineral ikutan (gangue minerals). Mineral ikutan tersebut 

umumnya kuarsa, karbonat, turmalin, flourpar, dan sejumlah kecil 

mineral non logam. Mineral pembawa emas juga berasosiasi dengan 

endapan sulfida yang telah teroksidasi. Mineral pembawa emas terdiri 

dari emas nativ, elektrum, emas telurida, sejumlah paduan dan 

senyawa emas dengan unsur-unsur belerang, antimon, dan selenium. 

Elektrum sebenarnya jenis lain dari emas nativ, hanya kandungan 

perak di dalamnya >20%. 

Emas banyak digunakan sebagai barang perhiasan, cadangan 

devisa, dll. Potensi endapan emas terdapat di hampir setiap daerah di 

Indonesia, seperti di Pulau Sumatera, Kepulauan Riau, Pulau 

Kalimantan, Pulau Jawa, Pulau Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, 

dan Papua. 

 

8. Nikel 

Nikel digunakan sebagai bahan paduan logam yang banyak 

digunakan di berbagai industri logam. Nikel biasanya terbentuk 

bersama-sama dengan kromit dan platina dalam batuan ultra basa 

seperti peridotit, baik termetamorfkan ataupun tidak. Terdapat dua jenis 

endapan nikel yang bersifat komersial, yaitu: sebagai hasil konsentrasi 

residual silika dan pada proses pelapukan batuan beku ultra basa serta 

sebagai endapan nikel-tembaga sulfida, yang biasanya berasosiasi 

dengan pirit, pirotit, dan kalkopirit. Potensi nikel terdapat di Pulau 

Sulawesi, Kalimantan bagian tenggara, Maluku, dan Papua. 

 

1.7. Rangkuman 

Ekonomi Bahan Galian adalah ilmu yang mempelajari tentang 

penerapan prinsip–prinsip ekonomi dalam permasalahan mineral, atau 

suatu ilmu yang memadukan antara teori dan praktik dari ilmu 
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geologi, teknik mineral, ilmu ekonomi, hukum, dan politik dalam 

perkembangan dan manajemen terencana dari sumber daya manusia. 

Kegiatan pengelolaan mineral (bahan galian) memerlukan 

investasi yang menyangkut sejumlah besar dana dengan harapan 

mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang, di mana hal ini 

sering kali berdampak besar bagi kelangsungan usaha suatu 

perusahaan. Investasi tidak hanya diperlukan bagi proyek-proyek baru, 

tapi juga dimanfaatkan untuk pengembangan usaha atau peningkatan 

kapasitas produksi. 

Biaya investasi dihitung dengan menggunakan dasar/prinsip 

ekonomi, di mana investasi dikatakan dapat memberikan keuntungan 

atau kerugian dapat dilihat dari hasil studi kelayakan proyek. Studi 

kelayakan proyek pada prinsipnya adalah menilai dan 

membandingkan besar oppurtunity cost proyek dengan biaya modal (cost 

of capital) yang diperlukan untuk menjalankan proyek tersebut. 

Ciri-ciri Umum Industri Mineral, adalah: 

1. Endapan mineral yang dapat digunakan secara ekonomis itu 

bersifat tak tentu terhadap volume dan perluasan kerak bumi. 

2. Mineral termasuk non-renewable (habis pakai) atau tidak terbarui. 

Hal ini akan menimbulkan masalah deplesi. 

3. Sumber alam mineral tidak terbagi secara merata dalam suatu 

daerah, negara maupun suatu benua, baik dari segi jenis endapan 

maupun kegunaan ekonomisnya. 

4. Permintaan jangka panjang untuk mineral diharapkan terus naik 

dengan laju cepat, sehingga masalah penyediaan yang cukup 

menjadi tantangan yang terus ada. Sebaliknya kelebihan 

penyediaan dalam jangka pendek selalu menjadi tantangan 

pemerintahan.  

Industri Mineral adalah industri yang penuh risiko, dari mulai 

tahap awal atau penyelidikan awal/eksplorasi sampai tahap akhir atau 

penjualan. Risiko-risiko tersebut adalah: Risiko Geologi, Risiko Alam, 

Risiko Ekonomi, Risiko Teknik dan Risiko Politik. Kajian Ekonomi, 

terdiri atas Kajian Ekonomi Eksplorasi dan Kajian Ekonomi Mineral. 



 

15 

Sumber Daya Mineral terdiri atas: Inferred Mineral Resources. 

Indicated Mineral Resources. Measured Mineral Resources dan Ore Reserves. 

Beberapa bahan galian yang terdapat di Indonesia: molibdenum, timah 

hitam, timah putih, pasir besi, tembaga, perak, emas dan nikel. 

 

1.8. Soal-Soal Latihan 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Ekonomi Bahan Galian, 

hubungannya dengan Industri Mineral dan prinsip-prinsip 

keekonomian? 

2. Sebutkan ciri-ciri umum industri mineral? 

3. Sebutkan risiko-risiko pada industri mineral? 

4. Sumber daya mineral terdiri atas apa saja? 

5. Emas sebagai salah satu bahan galian digunakan untuk apa saja 

dan terdapat di mana saja di Indonesia? 
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BAB II 

PRINSIP-PRINSIP EKONOMI MINERAL 

 

 

Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami prinsip-prinsip ekonomi mineral. 

2. Mampu menghitung nilai uang pada masa mendatang 

3. Mampu memahami pengaruh nilai uang terhadap waktu 

 

Ekonomi tidak terlepas dari biaya-biaya yang ditimbulkan oleh 

suatu kegiatan, baik itu biaya langsung maupun biaya tidak langsung. 

Biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa 

merupakan salah satu unsur terpenting dalam pengelolaan perusahaan, 

sebab besar kecilnya biaya akan menentukan besar kecilnya 

keuntungan yang akan diperoleh. Oleh sebab itu biaya mempunyai 

pengertian semua pengeluaran yang dapat diukur dengan uang, baik 

yang telah, sedang maupun yang akan dikeluarkan untuk 

menghasilkan suatu produk.  

 

2.1. Komponen Biaya  

Untuk memudahkan analisa, secara umum biaya 

dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu, antara lain:  

Menurut keterlibatan biaya dalam pembuatan produk:  

1. Biaya langsung yaitu adalah biaya-biaya yang timbul akibat 

kegiatan yang berhubungan langsung dengan proses produksi.  

2. Biaya tak langsung yaitu biaya pengeluaran uang yang 

disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang tidak berhubungan 

langsung dengan proses produksi.  

3. Biaya komersial yaitu biaya tak langsung yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan produksi, dibagi atas:  

a. Biaya penjualan: pengeluaran yang dilakukan dalam rangka 

kegiatan penjualan suatu produk. 

b. Biaya administrasi: pengeluaran yang dilakukan untuk keperluan 

administrasi guna mendukung kelancaran proses produksi. 



 

18 

Dalam industri pertambangan lebih dikenal pengelompokan 

biaya menjadi: 

1. biaya kapital (biaya investasi)  

2. biaya operasi.  

 

1. Biaya Capital 

Biaya capital atau biaya investasi pada umumnya diartikan 

sebagai jumlah biaya yang dibutuhkan untuk membuat suatu endapan 

bahan galian yang berada di dalam bumi menjadi produk tambang 

yang dapat dijual.  

Biaya kapital terdiri dari dua komponen penting, yaitu:  

a. biaya kapital tetap 

b. modal kerja.  

Jika tambang yang akan dikerjakan merupakan tambang baru, 

maka biaya tetap biasanya terdiri dari komponen-komponen berikut:  

a. Land Acquisition (pembebasan lahan), biayanya tergantung 

kepada luas dan lokasi lahan.  

b. Konstruksi prapenambangan (pengupasan tanah penutup, dan 

sebagainya).  

c. Pembangunan tambang/masa konstruksi  

d. Analisa Dampak Lingkungan.  

e. Peralatan tambang, bangunan, sarana lain.  

f. Peralatan pabrik, bangunan, sarana lain.  

g. Sarana penunjang (jalan, listrik, perumahan, sarana olahraga, 

instalasi air, dan sebagainya).  

h. Jasa perancangan dan konsultasi.  

i. Contingency.  

Sedangkan modal kerja adalah biaya yang digunakan untuk 

memulai produksi sebelum perusahaan mendapat kan uang dan hasil 

penjualan produknya. Besarnya modal kerja umumnya adalah 25% 

dari biaya operasi atau mencukupi kebutuhan operasi selama 3-6 

bulan. Secara umum, besarnya modal kerja dapat dihitung dengan 

rumus di bawah ini:  
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Harga Y tergantung pada jalur pemasaran produk tambangnya 

(lamanya produk sampai dipasar dan lamanya pembayaran atas 

produk tersebut). Modal kerja umumnya terdiri dari komponen-

komponen biaya sebagai berikut:  

a. Persediaan  

- Bahan baku, berupa dimana cadangan endapan mineral/ 

bijih yang ekonomis yang belum dilaksanakan proses 

penambangan.  

- Suku cadang, yang berguna apabila terjadi kerusakan pada 

alat-alat penambangan  

- Supplies, merupakan stock dari suatu perusahaan tambang 

yang berupa perlengkapan habis sekali pakai seperti 

perlengkapan kantor, bahan bakar, bahan pelumas, dll.  

- Bahan dalam proses (materials-in-process), berupa endapan 

mineral/bijih yang sedang atau dalam proses penambangan 

atau dalam proses pengolahan (mineral dressing).  

- Bahan jadi/produk tambang, merupakan bahan galian/bijih 

yang telah melalui proses pengolahan yang siap dijual  

b. Piutang dagang (A/R)  

Piutang dagang merupakan suatu modal kerja yang dapat 

ditarik sewaktu-waktu dari pihak ke-2 sesuai dengan perjanjian 

dagang (seperti pembayaran di akhir transaksi penjualan 

komoditas dagang).  

c. Hutang dagang (A/P) 

Merupakan modal kerja yang diperoleh dari orang lain dalam 

bentuk pinjaman yang bernilai ekonomis, yang harus dibayar 

oleh kita apabila telah jatuh tempo sesuai dengan perjanjian 

dagang kedua belah pihak  

d. Kas, dan lain-lain  

Merupakan cadangan uang yang disimpan yang berguna 

untuk membiayai kehidupan tambang sehari-hari, dengan 

periode waktu yang relatif singkat.  
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2. Biaya Operasi  

Biaya operasi didefinisikan sebagai segala macam biaya yang 

harus dikeluarkan agar proyek penambangan dapat beroperasi/ 

berjalan dengan normal. Dalam suatu operasi penambangan, 

keseluruhan biaya penambangan akan terdiri dari banyak komponen 

biaya yang merupakan akibat dari masing-masing tahap kegiatan. 

Besar kecilnya biaya penambangan akan tergantung pada perancangan 

teknis sistem penambangan, jenis dan jumlah alat yang digunakan. 

Diagram berikut ini memperlihatkan tahapan analisis yang harus 

dilakukan untuk mendapatkan biaya penambangan. 

Untuk mencapai biaya penambangan yang sekecil mungkin, 

maka dalam merancang sistem penambangan perlu diperhatikan 

pemilihan alat yang dapat memberikan biaya produksi per ton yang 

paling murah. Pemilihan alat (jenis dan merek) sebaiknya tidak 

dilakukan semata-mata karena besar-kecilnya produksi atau kapasitas 

alat tersebut.  

Dari diagram di bawah terlihat bahwa pada dasarnya aspek 

teknis dan aspek ekonomis tidak dapat berjalan sendiri-sendiri, 

keduanya akan selalu saling mempengaruhi. Perkiraan biaya investasi 

alat akan tergantung pada jumlah alat yang dipergunakan dan 

kapasitas alat yang dipilih. Demikian pula biaya produksi merupakan 

fungsi dari kapasitas alat yang dipakai. Jadi jelaslah dari diagram 

tersebut di atas bahwa biaya penambangan yang rendah akan dapat 

dicapai jika rancangan teknis dapat dioptimasi dengan memperhatikan 

pemilihan dan jumlah alat yang akan digunakan. 

Secara umum biaya operasi dibagi menjadi tiga komponen 

biaya, yaitu:  

a. biaya operasi langsung  

b. biaya operasi tak langsung  

c. biaya overhead  
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a. Biaya Operasi Langsung 

Biaya operasi langsung merupakan biaya utama dan 

berkaitan langsung dengan produk yang dihasilkan. Walaupun 

komponen biaya operasi langsung dari satu tambang ke tambang 

yang lain bervariasi, akan tetapi pada umumnya terdiri dari: 

1) Pekerja (pekerja lapangan, pengawas lapangan, dan 

sebagainya)  

2) Bahan bakar (bahan bakar, oli, dan sebagainya)  

3) Royalties  

4) Persiapan daerah produksi/permukaan kerja  
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b. Biaya Operasi Tak Langsung  

Biaya operasi tak langsung adalah pengeluaran-pengeluaran 

yang tak terpengaruh oleh produksi yang dihasilkan. Umumnya, 

terdiri dari:  

1) Pekerja (administrasi, keamanan, teknisi, juru bayar, petugas 

kantor, bengkel dan sebagainya.  

2) Asuransi.  

3) Penyusutan alat.  

4) Pajak.  

5) Reklamasi daerah bekas tambang.  

6) Perjalanan bisnis, rapat, sumbangan-sumbangan.  

7) Keperluan kantor.  

8) Humas, dan sebagainya.  

c. Biaya Overhead  

Biaya overhead dapat/tidak dapat dimasukkan sebagai 

komponen biaya operasi tetapi biaya-biaya ini berpengaruh 

terhadap total biaya produksi walaupun umumnya 

mencerminkan biaya-biaya di luar tambang/biaya-biaya 

perusahaan. Overhead biasanya dikelompokkan menjadi:  

1) Penjualan.  

2) Administrasi kantor pusat.  

 

2.2. Nilai Uang Terhadap Waktu (Time Value of Money) 

Waktu mempengaruhi nilai uang, karena uang memiliki Earning 

Power dan Purchasing Power. 

 Earning Power. 

Uang memiliki kemampuan untuk berkembang. Sejumlah uang 

yang disimpan di Bank akan bertambah atau apabila dipakai untuk 

membiayai suatu proyek akan memberikan Earning (keuntungan). 

 Purchasing Power. 

Dengan berjalannya waktu, sejumlah tertentu uang dapat turun 

nilai atau daya belinya (Purchasing Power) akibat Inflasi (kenaikan 

tingkat harga barang karena adanya penurunan nilai uang). 

 



 

23 

Contoh: 

Harga premium sekarang Rp. 1.450,-per liter. Setahun yang lalu 

harga premium Rp. 1.150,-per liter dan 2 tahun yang lalu Rp. 1.000,-

per liter. Tampak harga (nilai terhadap rupiah) premium meningkat 

dari waktu ke waktu, dan bukan hanya premium saja, tetapi hampir 

semua jenis komoditas harganya naik sejalan dengan bertambahnya 

waktu. 

 

Kenaikan nilai komoditas terhadap nilai uang =  

penurunan nilai uang terhadap nilai komoditas. 

 

Dengan demikian interest atau bunga dikenakan pada pemakaian 

uang, dapat dianggap sebagai sewa atas pemakaian uang tersebut. 

1. Bunga (Interest). 

a. Bunga biasa (Simple Interest). 

F = P + I; I = P.i.n 

F = P + P.i.n 

F = P (1 + i.n)  ......................................................... [1-1] 

 

dimana:  

F = Jumlah uang pada masa mendatang (Future Worth) 

I = bunga yang didapat (%). 

P = jumlah atau modal sekarang (Present Worth) 

i = tingkat bunga tertentu (%). 

n = jumlah waktu bunga (tahun/bulan/hari).  

 

Contoh: 

Modal sebesar Rp. 1.000.000,-dipinjamkan untuk jangka 

waktu 2 tahun dengan bunga 15 %, di mana bunga hanya 

diperhitungkan pada modal. Berapa besar bunga dan jumlah 

total sesudah akhir tahun kedua? 
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Penyelesaian: 

Bunga yang diterima pada akhir tahun pertama: 

I = P.i.n = Rp. 1.000.000,-x 0,15 x 1 = Rp. 150.000,- 

Bunga yang diterima pada akhir tahun kedua:  

I = P.i.n = Rp. 1.000.000,-x 0,15 x 2 = Rp. 300.000,- 

Jumlah total pada akhir tahun kedua: 

F = P + I = Rp. 1.000.000,-+ Rp. 300.000,-= Rp. 1.300.000,- 

 

Atau dalam bentuk tabel: 

 

Tahun 
ke 

Jumlah dipinjam 
awal tahun (Rp.) 

Bunga atas jumlah 
dipinjam (Rp.) 

Jumlah dipinjam pada 
akhir tahun (Rp.) 

1 1.000.000,- 
1.000.000,-x 0,15 = 
150.000,- 

1.000.000,-+ 150.000,-= 

1.150.000,- 

2 1.150.000,- 
1.000.000,-x 0,15 = 
150.000,- 

1.150.000,-+ 150.000,-= 

1.300.000,- 

 

b. Bunga Majemuk (Compound Interest). 

Bunga majemuk menyatakan bahwa bunga (interest) dari uang 

yang disimpan di bank juga dapat berbunga. Bunga majemuk 

terdiri atas: 

 Pembayaran Tunggal (Single Payment). 

Contoh: 

  

Tahun 
ke 

Jumlah dipinjam 
awal tahun (Rp.) 

Bunga atas 
jumlah dipinjam (Rp.) 

Jumlah dipinjam 
pada akhir tahun (Rp.) 

1. 1.000.000,- 
1.000.000,-x 0,15 = 
150.000,- 

1.000.000,-+ 150.000,-
= 1.150.000,- 

2. 1.150.000,- 
1.150.000,-x 0,15 = 
172.500,- 

1.150.000,-+ 172.500,-

= 1.322.500,- 

 

Dari contoh di atas terlihat jumlah yang diterima kembali 

lebih besar bunga majemuk daripada bunga biasa. 

Perhitungan di atas dapat dimasukkan ke bentuk umum 

persamaan: 
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Fn = P(1 + i)n  ...................................................... [1-2]  

 

di mana:  

Fn = Future worth 

P = Present worth 

i = interest rate 

n = periode waktu 

Persamaan [1-2] ini disebut sebagai Rumus Jumlah 

Kompon Pembayaran Tunggal (Single Payment Compound 

Amount Formula), dan P(1+i)n disebut sebagai Faktor Jumlah 

Kompon (Compound Amount Factor).  

Dengan menggunakan notasi fungsional, rumus tersebut 

dapat dituliskan sebagai: 

F = P(F/P,i,n) 
 

 Future Worth (Nilai Yang Akan Datang). 

Apabila kita menyimpan Rp. 1 juta di bank hari ini 

(sekarang), berapakah jumlah simpanan kita pada dua tahun 

yang akan datang, apabila bank memberikan bunga sebesar 

15 % per tahun? 

Jadi Future worth adalah jumlah uang pada waktu yang 

akan datang dari sejumlah uang pada saat sekarang apabila 

dikenakan tingkat discount rate tertentu. 

Untuk mempermudah penyelesaian soal diatas, 

digambarkan diagram sebagai berikut: 

 

Pendapatan (Receipts) 

 n = 2 Pengeluaran (Disbursements) 

P = 1.000.000 i = 15 %   

 

Dengan persamaan [1-2] di atas diperoleh: 

F2 = 1.000.000 (1 + 0,15) 2 = 1.322.500 
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Jadi setelah dua tahun, uang simpanan kita menjadi Rp. 

1.322.500,- 

 

Cara lain: 

Dengan menggunakan tabel Faktor Jumlah Kompon 

Pembayaran Tunggal (Single Payment Compound Amount 

Factor), di mana: 

(1 + i)n = (F/P,i,n) 

untuk i = 15 % dan n = 2 tahun, maka F = P(F/P,15%,2) 

Dari tabel didapat F/P = 1,3225 

Sehingga F = 1.000.000(1,3225) = Rp. 1.322.500,- 

 

Dalam bentuk diagram: 

 

Pendapatan (Receipts) 

 n = 2 Pengeluaran (Disbursements) 

P = 1.000.000 i = 15 %   

 

Adapun pihak bank (peminjam) melihat bentuk diagram 

adalah: 

P = 1.000.000 

 

Pendapatan (Receipts) 

 

n = 2; i = 15 % 

F = 1.322.500 Pengeluaran (Disbursements) 

 

 Present Worth (Nilai Sekarang). 

Jumlah uang pada waktu tertentu dapat ditentukan 

nilainya pada waktu sekarang dengan memberikan discount 

rate tertentu. 
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Contoh:  

Seseorang menerima uang sebesar Rp. 1 juta tahun ini dan 

tahun depan ia akan menerima Rp. 1 juta lagi. Berapakah 

nilai uang yang diterimanya? 

 

Penyelesaian: 

Pada umumnya kita lebih dapat merasakan nilai uang 

pada waktu saat ini, dan bukannya saat 2 atau 3 tahun yang 

akan datang. Berapa nilai Rp. 1 juta saat ini dapat kita 

rasakan (misalnya dengan uang sebesar itu kita akan 

memperoleh sepeda motor bekas, atau piknik ke Bali selama 

1 minggu) dari pada nilai Rp. 1 juta pada 5 atau 10 tahun 

yang akan datang. Dengan demikian apabila ada suatu seri 

cashflow selama periode tertentu, untuk menjumlahkan nilai 

keseluruhannya kita menggunakan kesetaraan dengan nilai 

sekarang. 

Dari persamaan [1-2] dapat diperoleh Nilai uang sekarang 

(Present worth), yaitu:  

  
 

(   ) 
 ............................................................ [1-3] 

 

Dengan menggunakan notasi fungsional, rumus di atas 

dapat dituliskan sebagai: 

P = F(P/F,i,n) 

Contoh: 

Berapa harus kita simpan uang di bank sekarang, apabila 

diinginkan pada tiga tahun mendatang jumlah simpanan 

sebesar Rp. 1 juta? di mana bunga bank sebesar 15 % per 

tahun. 
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Penyelesaian: 

 
 

P =? 

 

Dari persamaan [1-3] di atas diperoleh: 

P = 1.000.000/(1 + 0,15) 3 = 657.516,23 

Jadi untuk mendapatkan Rp. 1 juta pada 3 tahun yang 

akan datang, kita cukup menyimpan Rp. 657.516,25 pada 

saat sekarang. 

 

Latihan: 

Hitung kembali soal di atas dengan menggunakan tabel! 

 

2. Rangkaian Pembayaran Seragam (Uniform Series of Payments). 

 

2.3. Rangkaian Seragam Faktor Pemulihan Modal (Uniform Series 

Capital Recovery Factor) 

Apabila sejumlah uang P sekarang disimpan di bank dengan 

bunga i per tahun, berapakah jumlah uang yang tetap (seragam) dapat 

diambil tiap akhir tahun agar pada akhir tahun ke n uang tabungan 

sudah terambil semua? 

Hubungan kesetaraan P dengan A, yaitu uang dalam jumlah 

tetap yang diambil tiap akhir tahun tersebut diberikan sebagai berikut: 

   
[ (   ) ]

(   )   
 ................................................................... [1-4] 

 

Dengan menggunakan notasi fungsional: 

A = P(A/P,i,n) 
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Contoh: 

Pada 1 Januari si Ali menyimpan uang $ 5000 selama 5 tahun 

dengan bunga sebesar 8 % per tahun. Berapakah yang diterima Ali 

setiap akhir tahun sehingga pada akhir tahun ke 5 uangnya kembali 

beserta bunganya? 

Penyelesaian: 

 
A = P(A/P,i,n) = P(A/P,8%,5) = 5000(0,2505) = $ 1252 

Jadi setiap tahunnya Ali akan menerima $ 1252 

 

2.4. Rangkaian Seragam Faktor Dana Diendapkan (Uniform Series 

Sinking Fund Factor) 

Jumlah seragam yang akan diinvestasikan pada akhir tiap 

periode, dalam rangka untuk menghasilkan suatu jumlah tetap pada 

akhir periode n, dapat dihitung secara langsung untuk setiap tingkat 

bunga yang ditentukan. 

   [
 

(   )   
] ................................................................. [1-5] 

 

Dengan menggunakan notasi fungsional: 

A = F(A/F,i,n) 

 

Contoh: 

Untuk mendapatkan dana $ 1000, berapakah yang harus 

disimpan setiap bulannya selama setahun, di mana bunga simpanan 

adalah 6 % per tahun. 

 

Penyelesaian: 

F = $ 1000; n = 12; i = 6/12 = ½ %  
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A = 1000(A/F,1/2 %,12) = 1000(0,0811) = $ 81,10 

Jadi yang harus disimpan tiap bulan adalah sebesar $ 81,10 

selama setahun. 

 
 

2.5. Rangkaian Seragam Faktor Jumlah Kompon (Uniform Series 

Compound Amount Factor). 

Suatu pembayaran A, dapat dilakukan pada akhir tiap periode n 

dengan tingkat bunga i dan pembayaran-pembayaran diperkenankan 

untuk menghimpun bunga apabila suatu jumlah akhir F akan 

dikumpulkan. 

   [
(   )   

 
] ................................................................. [1-6] 

 

Dengan menggunakan notasi fungsional: 

F = A(F/A,i,n) 

 

Contoh: 

Seseorang mendepositokan uangnya $ 500 setiap akhir tahun 

selama 5 tahun, dengan bunga 5 % setahun. Berapakah yang akan 

diterimanya setelah 5 tahun kemudian?  

 

Penyelesaian: 

F = A(F/A,i,n) = $ 500(F/A,5%,5) = $ 500 (5,526) = $ 2763 
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2.6. Rangkaian Seragam Faktor Nilai Sekarang (Uniform Series 

Present Worth Factor). 

Dengan menggunakan faktor ini, nilai sekarang suatu pinjaman 

akan dapat dihitung lebih praktis dan mudah. 

   [
(   )   

 (   ) 
] ................................................................ [1-7] 

 

Dengan menggunakan notasi fungsional: 

P = A(P/A,i,n) 

 

Contoh: 

Seseorang menawarkan barang dengan harga kontan sebesar $ 

6800 dan harga kredit dengan cicilan per bulan sebesar $ 140 selama 5 

tahun dengan bunga 1 % per bulan. Cara pembayaran manakah yang 

paling menguntungkan? 

 

 
  

Penyelesaian: 

Dengan menggunakan Uniform series present worth formula, akan 

dihitung P (Present worth/Nilai sekarang) dari pembayaran secara 

cicilan. 

P = A (P/A,i,n) = 140 (P/A,1%,60) = 140 (44,955) = $ 6293,70 
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Ini berarti bahwa kalau kita mencicil, nilainya sekarang (P) sama 

dengan $ 6293,70 lebih kecil daripada harga kontan ($ 6800). Jadi lebih 

baik secara cicilan, karena secara kontan akan lebih mahal. 

 

2.7. Arithmetic Gradient 

 

 
 

1. Faktor Perubahan Deret Hitung (Arithmetic Gradient Uniform 

Series Factor) 

Metode untuk mendapatkan rangkaian seragam (jumlah yang 

seragam) yang ekuivalen dari suatu jumlah pembayaran-pembayaran 

yang bertambah atau berkurang setiap tahunnya. 

   [
(   )      

 (   )   
]   (       ) 

 

2. Arithmetic Gradient Present Worth. 

Apabila jumlah uang yang diambil tidak tetap, tetapi bertambah 

atau berkurang dengan gradien tetap (G).  

   [
(   )      

  (   ) 
]   (       ) 

 

Contoh: 

Biaya pemeliharaan Buldoser milik sebuah perusahaan 

kontraktor diasumsikan sebesar Rp. 1 Jt pada akhir tahun pertama, Rp. 

1,5 Jt pada akhir tahun kedua dan Rp. 2 Jt, Rp. 2,5 Jt, Rp. 3 Jt 

berturut-turut pada akhir tahun ketiga, keempat dan kelima. Bila 

tingkat bunga bank sebesar 5 %, hitunglah:  
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a. Biaya rangkaian seragam yang ekuivalen tiap tahun selama 5 

tahun. 

b. Berapa biaya yang harus diinvestasikan pada saat sekarang? 

 

Penyelesaian: 

  

 
 

a. Biaya dasar pemeliharaan per tahun yang seragam = Rp. 1 Jt.  

Kenaikan biaya pemeliharaan per tahun (G) = Rp. 500.000,- 

Penambahan tiap tahun yang ekuivalen: 

   [
(   )      

 (   )   
]  

         [
(      )          

    (      )      
]  

         (     )                 

 

Atau: 

A = G (A/G,i,n) = 500.000 (A/G,5%,5) 

= 500.000 (1,902) = Rp. 951.000,00 

Sehingga rangkaian pembayaran ekuivalen yang seragam tiap 

tahunnya untuk biaya pemeliharaan adalah = 

Rp. 1.000.000,00 + Rp. 951.000,00 = Rp. 1. 951.000,00 

b. P = A (P/A,i,n) + G (P/G,i,n) 

= 1.000.000 (P/A,5%,5) + 500.000 (P/G,5%,5) 

= 1.000.000 (4,329) + 500.000 (8,237) 

= 4.329.000 + 4.118.500 = 8.447.500,00 

3 jt                                                                                              

2,5 jt                                                                                                      2 jt 

2 jt                                                                                                1,5 jt 

1,5 jt                                            1 jt 1 jt 1 jt 1 jt 1 jt                      1 jt   

1 jt                                                                                                  0,5 jt                    

                     =                                                +    0 

                                       A = 1 jt                                     G = 0,5 jt                

P 
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Jadi biaya yang harus diinvestasikan sekarang adalah sebesar 

= Rp. 8.447.500,00 

 

2.8. Geometric Gradient 

Apabila jumlah uang yang diambil tidak tetap, tetapi bertambah 

(atau berkurang) dengan persentase tetap (g). 

1. Geometric series present worth, dimana i ≠ g 

   [
  (   ) (   )  

   
] 

2. Geometric series present worth, dimana i = g 

    [ (   )
  ]    (

 

       
) 

Contoh: 

Pada tahun pertama biaya pemeliharaan untuk mobil baru 

diestimasi adalah sebesar $ 100, dan bunga seragam (g) bertambah 

sebesar 10% per tahun. Berapa biaya pemeliharaan pada 5 tahun 

pertama, di mana bunga tetap (i) adalah 8%. 

 

Penyelesaian: 

A1 = $ 100, g = 10%, i = 8%, n = 5 tahun 

 

Cara step by step: 

 

Th ke g = 10% 
Biaya 

pemeliharaan ($) 

I = 8% 

(P/F,8%,n) 
PW ($) 

1 
2 
3 
4 

5 

100.00 
100.00 + 10%(100.00) 
110.00 + 10%(110.00) 
121.00 + 10%(121.00) 

133.10 + 10%(133.10)  

100.00 
110.00 
121.00 
133.10 

146.41 

0,9259 
0,8573 
0,7938 
0,7350 

0,6806 

92.59 
94.30 
96.05 
97.83 

99.65 

    $ 480.42 

 

Geometric Series Present Worth Factor: 

    [
  (   ) (   )  

   
]              
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        [
  (    ) (    )  

     
]             

Jadi biaya pemeliharaan yang harus disiapkan untuk 5 tahun 

pertama adalah sebesar $ 480.42 

 

2.9. Contoh Soal 

1. Anda akan membeli mobil yang ditawarkan seharga Rp. 60 juta 

kontan atau secara cicilan (kredit) sebesar Rp. 2 juta per bulan 

selama 36 bulan dengan uang muka Rp. 20 juta. Apabila Anda 

kebetulan mampu membayar kontan, apakah mobil akan dibeli 

tunai atau cicilan? Deposito di bank menawarkan bunga 30% per 

tahun sesudah pajak. 

2. Upah karyawan naik 15% per tahun. Berapa jumlah dana yang 

harus dialokasikan perusahaan sekarang untuk meng-cover upah 

karyawan selama 5 tahun ke depan, apabila bank memberikan 

bunga 25% per tahun? Untuk tahun depan upah karyawan Rp. 

100 juta.  

 

Penyelesaian: 

1. Diagram cicilan: 

 
P = 20 Jt 

 

Uang yang tersedia  = harga kontan mobil  

 = Rp. 60 juta 

Uang muka = Rp. 20 juta 

Uang yang didepositokan di Bank = Rp. 60 juta – Rp. 20 juta  

 = Rp. 40 juta 
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Dengan bunga bank 30 % per tahun, setiap akhir bulan akan diterima 

(A): 

A = P (A/P,i,n) 

A = 40 Jt (A/P,30/12 %, 36) 

A = 40 Jt (0,0432) = 1,728 Jt < 2 Jt 

Jadi lebih baik membeli secara kontan/tunai, karena yang 

diterima dari bank berikut bunganya tidak mencukupi untuk 

membayar cicilan per bulan. 

 

2. A1 = P = F / (1+i)n  

A1 = 100 / (1+0,15)1  

A1 = 100 / 1,15 = Rp. 86,96 juta. 

g = 15 %; i = 25 %  i ≠ g 

n = 5 tahun 

 

Geometric Series Present Worth Factor: 

    [
  (   ) (   )  

   
]             

       [
  (    ) (    )  

   
]                   

Jadi dana yang harus dialokasikan perusahaan sekarang = Rp. 

296,46 juta. 

 

Bukti: 

F = P (1+ i)n   

F1 = 296,46 (1+0,25)1 = 370,58 

F2 = (370,58 – 86,96)(1,25)1 = 354,53 

F3 = (354,53 – 100,00)(1,25)1 = 318,16 

F4 = (318,16 – 115,00)(1,25)1 = 253,95 

F5 = (253,95 – 132,25)(1,25)1 = 152,13 

F6 = (152,13 – 152,09)(1,25)1 = 0,05  0 

 

2.10. Rangkuman 

Ekonomi tidak terlepas dari biaya-biaya yang ditimbulkan oleh 

suatu kegiatan, baik itu biaya langsung maupun biaya tidak langsung. 
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Biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa 

merupakan salah satu unsur terpenting dalam pengelolaan perusahaan, 

sebab besar kecilnya biaya akan menentukan besar kecilnya 

keuntungan yang akan diperoleh. Oleh sebab itu biaya mempunyai 

pengertian semua pengeluaran yang dapat diukur dengan uang, baik 

yang telah, sedang maupun yang akan dikeluarkan untuk 

menghasilkan suatu produk.  

Menurut keterlibatan biaya dalam pembuatan produk:  

1. biaya langsung yaitu adalah biaya-biaya yang timbul akibat 

kegiatan yang berhubungan langsung dengan proses produksi.  

2. biaya tak langsung yaitu biaya pengeluaran uang yang 

disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang tidak berhubungan 

langsung dengan proses produksi.  

3. biaya komersial yaitu biaya tak langsung yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan produksi, dibagi atas:  

a. Biaya penjualan: pengeluaran yang dilakukan dalam rangka 

kegiatan penjualan suatu produk.  

b. Biaya administrasi: pengeluaran yang dilakukan untuk keperluan 

administrasi guna mendukung kelancaran proses produksi. 

Dalam industri pertambangan lebih dikenal pengelompokan 

biaya menjadi: 

1. biaya kapital (biaya investasi) 

2. biaya operasi.  

Waktu mempengaruhi nilai uang, karena uang memiliki Earning 

Power dan Purchasing Power. Kenaikan nilai komoditas terhadap nilai 

uang = penurunan nilai uang terhadap nilai komoditas. Interest atau 

bunga yang dikenakan pada pemakaian uang, dapat dianggap sebagai 

sewa atas pemakaian uang tersebut. 

Bunga (Interest) terdiri atas: 

1. Bunga biasa (Simple Interest) 

2. Bunga majemuk 

Bunga majemuk terdiri atas: 

1. Pembayaran Tunggal (Single Payment). 

2. Rangkaian Pembayaran Seragam (Uniform Series of Payments). 
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a. Rangkaian Seragam Faktor Pemulihan Modal  

(Uniform Series Capital Recovery Factor). 

b. Rangkaian Seragam Faktor Dana Diendapkan  

(Uniform Series Sinking Fund Factor). 

c. Rangkaian Seragam Faktor Jumlah Majemuk  

(Uniform Series Compound Amount Factor). 

d. Rangkaian Seragam Faktor Nilai Sekarang  

(Uniform Series Present Worth Factor). 

e. Arithmetic Gradient: 

1) Faktor Perubahan Deret Hitung  

(Arithmetic Gradient Uniform Series Factor). 

2) Arithmetic Gradient Present Worth. 

 

2.11. Soal Latihan 

1. Apa yang dimaksud dengan bunga majemuk?  

2. Biaya perawatan sebuah alat berat Excavator setiap tahun rata-

rata adalah $ 1000. Berapa biaya yang harus disediakan sekarang 

untuk perawatan alat selama 3 tahun, apabila tingkat bunga yang 

dipakai adalah 12 % per tahun?  

3. Biaya pemeliharaan gedung kantor sebuah perusahaan setiap 

tahunnya meningkat sebesar 5 %. Berapa jumlah dana yang 

harus dialokasikan perusahaan sekarang untuk mengover biaya 

tersebut selama 3 tahun ke depan, apabila bank memberikan 

bunga 15 % per tahun? Untuk tahun depan biaya pemeliharaan 

adalah sebesar Rp. 100 juta.  
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BAB III 

INDIKATOR-INDIKATOR KELAIKAN PROYEK 

 

 

Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami indikator-indikator kelaikan proyek 

2. Mampu menghitung kelaikan proyek 

 

Yang dimaksud dengan Proyek di sini adalah sesuatu yang 

direncanakan untuk mengadakan investasi dalam industri 

pertambangan seperti pekerjaan penelitian/pendahuluan, eksplorasi, 

eksploitasi, pengangkutan sampai penjualan. 

Untuk merealisasikan rencana pembangunan suatu proyek atau 

pengadaan suatu perangkat peralatan yang diperlukan, maka langkah 

pertama yang penting dan harus dilakukan adalah mengadakan 

investasi uang terlebih dahulu.  

 

3.1. Analisis Berbagai Alternatif 

Proyek dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan ekonomi 

dengan tujuan tertentu. Berbagai cara atau metode dapat dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut, dan dari berbagai cara atau alternatif 

yang ada kita harus memilih alternatif yang optimum, yaitu dengan 

biaya minimum atau dengan keuntungan maksimum. Pertimbangan 

biaya minimum dipakai apabila proyek tidak mendatangkan revenue 

atau saving, sedangkan pertimbangan keuntungan maksimum dipakai 

untuk proyek yang mendatangkan keuntungan atau saving. 

Dalam menilai keekonomian suatu proyek yang mendatangkan 

revenue atau saving, kita menghadapi minimum dua alternatif, yaitu 

alternatif apakah proyek laik (feasible) atau alternatif proyek tidak laik. 

Proyek dikatakan laik apabila terdapat keuntungan dengan 

melaksanakan proyek tersebut (jadi membandingkan dengan apabila 

proyek tidak dikerjakan). Dan apabila terdapat banyak alternatif, maka 

alternatif yang memberikan keuntungan maksimum yang harus dipilih. 

Misalnya sebuah perusahaan yang tiap tahun harus mengeluarkan 
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biaya besar untuk sewa kantor, mempertimbangkan untuk membangun 

sendiri. Perhitungan keekonomian di sini akan menjawab mana yang 

lebih menguntungkan antara menyewa atau membangun gedung 

sendiri. Dan alternatif membangun gedung sendiri pun masih 

mempunyai beberapa alternatif, apakah membangun gedung yang 

hanya cukup untuk perusahaan itu saja atau membangun gedung yang 

besar, di mana masih banyak ruang untuk disewakan kepada 

perusahaan lain sehingga akan mendatangkan revenue. 

Pada proyek yang tidak mendatangkan revenue, tidak ada 

alternatif untuk tidak mengerjakan proyek. Dengan demikian pilihan 

adalah di antara alternatif cara mencapai tujuan dengan biaya 

minimum. Misalnya suatu perusahaan memutuskan untuk 

membangun jalan di dalam kompleks pabrik. Perhitungan 

keekonomian akan menjawab alternatif mana yang lebih 

menguntungkan antara membangun jalan yang murah tetapi 

memerlukan biaya perawatan tinggi, atau jalan yang kuat (dengan 

beton) dengan biaya perawatan rendah. 

Untuk memilih alternatif yang terbaik di antara beberapa 

alternatif, prosedur yang sebaiknya ditempuh adalah sebagai berikut: 

 Buat diagram cashflow untuk tiap alternatif 

 Pilih persamaan yang sesuai dan gunakan model cashflow untuk 

menghitung nilai keekonomian berbagai alternatif yang ada 

dalam indikator (NPV, ROR, B/C) yang sama sehingga dapat 

dibandingkan. 

Ada beberapa macam indikator dipakai untuk menilai kelaikan 

suatu proyek, di antaranya adalah NPV (Net Present Value), ROR (Rate 

Of Return) dan B/C Ratio (Benefit Cost Ratio).  

 

3.2. Metode Nilai Sekarang Bersih (NPV) 

Dasar dari metode ini adalah bahwa semua penerimaan (benefits) 

dan pengeluaran (cost) pada waktu mendatang yang berhubungan 

dengan suatu proyek investasi diubah ke nilai sekarang, dengan 

menggunakan suatu tingkat bunga tertentu. 
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Net Present Value = Present worth of benefits – Present worth of cost 

NPV = PW of benefits – PW of cost 

 

Proyek dikatakan laik (feasible) apabila NPV > 0 atau positif, atau 

NPV terbesar di antara beberapa alternatif. 

 

Contoh: 

Sebuah proposal kepada manajemen mengusulkan agar 

kendaraan perusahaan sebanyak 20 buah dilelang, dan sebagai 

gantinya perusahaan menyewa saja. Apabila dilelang, diperkirakan 

perusahaan akan memperoleh uang Rp. 300 juta. Selama ini biaya 

perawatan termasuk pajak dan lain-lainnya Rp. 2,5 juta per tahun. 

Harga mobil baru Rp. 60 juta, dengan umur 5 tahun, dan nilai jual 

(salvage) adalah Rp. 10 juta. Biaya sewa mobil adalah Rp. 8 juta per 

tahun, termasuk perawatan. Dengan menggunakan tingkat bunga 10 

%, apakah manajemen menyetujui usulan tersebut? 

 

Penyelesaian: 

1. Alternatif A (beli): 

 
 

NPV = PW of benefits – PW of cost 

= 300 – 20 {60 + 2,5 (P/A,10%,5) – 10 (P/F,10%,5)} 

= 300 – 20 {60 + 2,5 (3,79) – 10 (0,62)} 

= 300 – 20 {63,28} = 300 – 1265,6 

NPVA =-Rp. 965,6 juta 
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2. Alternatif B (sewa): 

 
 

NPV = PW of benefits – PW of cost 

= 300 – 20 {8 (P/A,10%,5)} 

= 300 – 20 {8(3,79)} 

= 300 – 20 {30,32} 

= 300 – 606,4 

NPVB =-Rp. 306,4 juta 

Karena biaya yang akan dikeluarkan untuk sewa < beli, maka 

usulan untuk lelang dan menyewa dapat disetujui.  

 

3.3. Metode Tingkat Pengembalian (Rate Of Return) 

Adalah salah satu dari metode perbandingan alternatif-alternatif 

investasi, yang dikenal juga dengan istilah Internal Rate Of Return (IRR) 

atau Return On Investment (ROI). Konsep Rate Of Return (ROR) 

memberikan suatu gambaran persentase yang menunjukkan hasil relatif 

pada penggunaan modal yang berlainan. 

 

Pengertian  

ROR = Rate of Return: Tingkat pengembalian/tingkat bunga yang 

diterima investor atas investasi yang tidak diamortisasikan  

ROR = Rate of Reinvestment: Tingkat bunga yang harus diperoleh 

melalui reinvestasi pendapatan (Income) setiap periode agar 

nilai akhir dari income setiap periode tersebut sama dengan 

biaya yang harus dikeluarkan pada saat itu.  
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Perbedaannya:  

- Bila cost dikeluarkan pada akhir umur proyek setelah 

memperoleh income tahunan, maka tingkat bunga yang didapat 

merupakan RORe investment  

- Bila cost dikeluarkan pada awal umur proyek lalu diikuti income 

tahunan, maka yang didapat ROReturn  

 

Nilai ROR adalah apabila/pada NPV = 0 

 

 
 

Kurva memotong sumbu X pada NPV = 0, di mana NPV = 0 disebut 

Rate Of Return. 

 

Contoh: 

Dari soal di atas alternatif B: 

NPV = PW of benefits – PW of cost 

= 300 – 20 {8 (P/A,i,5)} 

Dengan cara trial & error, coba i = 45 % 

NPV = 300 – 20 {8(P/A,45%,5)} 

= 300 – 20 {8(1,876)} 

= 300 – 300,16  

NPV = -0,16 juta 
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Coba i = 50 %  

NPV = 300 – 20 {8(P/A,50%,5)} 

= 300 – 20 {8(1,737)} 

= 300 – 277,92 

NPV = 22,08 juta 

 

Untuk mendapatkan ROR digunakan cara interpolasi: 

X = ROR ; Y = NPV 

X1 = 45 % ; Y1 = -0,16 juta  

X2 = 50 % ; Y2 = 22,08 juta 

 

    

     
 

    

     
→

  (     )

           
 

    

     
  

(Y + 0,16)(-5) = -22,24 (X – 45) 

Y + 0,16 = 4,45 (X – 45) 

Y = 4,45 X – 200,41 

 

ROR bila Y = NPV = 0 sehingga ROR = 
      

    
 = 45,04 % 

 

 

 

 

100 

(+)        22,08 

    NPV      0                                                                               ROR 

(-)        0,16      10              20              30              40      45     50            60 

100                                                                            Tingkat bunga 

 

200 

 

300 

       306,4 

 

400 
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Kesimpulan: 

Pada proyek-proyek pemerintah seperti pembangunan jalan, 

jembatan atau bendungan, proyek tidak akan mendapat untung secara 

nyata, karena tujuannya untuk kesejahteraan rakyat, sehingga proyek 

tidak akan mempunyai ROR karena merugi terus. Jadi hanya indikator 

NPV yang dapat dipakai yang harganya pasti negatif, di mana 

alternatif yang harus dipilih adalah alternatif yang mempunyai NPV 

terbesar (nilai negatif terkecil). 

 

3.4. Perbandingan Untung-Biaya (Benefit-Cost Ratio) 

Adalah perbandingan antara benefit (keuntungan) dengan 

investasi. Proyek dikatakan laik apabila BCR  1. 

                   
 

 
 
              

           
   

Suatu penilaian secara sistematis terhadap semua ongkos dan 

semua manfaat dari suatu kebijakan suatu proyek. Cost–benefit 

meliputi:  

- “Explicit costs & benefit”: Upah, gaji, bahan  

- “Implicit costs & benefit”: nilai kesempatan (opportunity cost), 

penyusutan, dana internal  

- “External cost & benefit”: ongkos lingkungan  

- Ongkos dan manfaat murni: consumer surplus 

 

 
 

Z1 = B – C; p = inflasi; r = tingkat bunga nominal  

 

Contoh Soal: 

Suatu blok konsesi tambang emas ditawarkan dengan perjanjian 

Kontrak Karya sebagai berikut: 

 Cadangan yang dapat terambil diperkirakan 60 ton. 



 

48 

 Kegiatan eksplorasi diperkirakan selama 3 tahun dengan biaya 

US$ 10 juta per tahunya. 

 Pembangunan fasilitas produksi dan infrastruktur selama 1 tahun 

dengan biaya US$ 25 juta. 

 Kegiatan produksi memerlukan biaya overhead US$ 5 juta/tahun 

dan biaya operasi US$ 1000/kg emas. 

 Pada akhir proyek, kewajiban reklamasi daerah memerlukan 

biaya US$ 5 juta. 

 Jadwal eksploitasi: 

 

Tahun ke Produksi, ton 

1 3 

2 6 

3 8 

4 8 

5 8 

6 8 

7 8 

8 6 

9 3 

10 2 

 

 Harga emas US$ 5000/kg 

Dengan menggunakan discount rate 10%, hitung NPV dan ROR. 

Penyelesaian: 

Cash Flow Proyek Tambang Emas: 

 

Tahun 

ke 

Biaya 

Investasi 

(US$)-

juta 

Pendapatan 

Produksi 

(US$)-juta 

Biaya 
Overhead 

(US$)-

juta 

Biaya 

Operasi 

(US$)-

juta 

Biaya 

Reklamasi 

(US$)-juta 

Cash 

Flow 

(US$)-

juta 

0 
-25 + (-
30) =-55 

- - - - -55 

1 - 15 -5 -3 - 7 

2 - 30 -5 -6 - 19 

3 - 40 -5 -8 - 27 

4 - 40 -5 -8 - 27 

5 - 40 -5 -8 - 27 
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Tahun 

ke 

Biaya 

Investasi 

(US$)-

juta 

Pendapatan 

Produksi 

(US$)-juta 

Biaya 
Overhead 

(US$)-

juta 

Biaya 

Operasi 

(US$)-

juta 

Biaya 

Reklamasi 

(US$)-juta 

Cash 

Flow 

(US$)-

juta 

6 - 40 -5 -8 - 27 

7 - 40 -5 -8 - 27 

8 - 30 -5 -6 - 19 

9 - 15 -5 -3 - 7 

10 - 10 -5 -2 -5 -2 

  

 Perhitungan NPV: 

    ∑
(     )

(   ) 

 

   

 

dimana: 

Rt = Revenue pada waktu t 

Ct = Biaya (termasuk investasi) pada waktu t 

D = discount rate = 10% per tahun 

 

NPV = - 55 + 7/(1,1) + 19/(1,1)2 + 27/(1,1)3 + …….. 

= - 55 + 6,36 + 15,70 + 20,29 + 18,44 + 16,76 + 15,24 + 13,86  

 + 8,86 + 2,97 – 0,77 

NPV = US$ 62,71 Juta 

 

Perhitungan ROR: 

Trial & Error (coba-coba): 

Discount Rate = 30 % 

NPV = US$ Juta 

Discount Rate = 35 % 

NPV = US$-Juta 

 

3.5. Perhitungan Pajak 

1. Depresiasi 

Depresiasi termasuk pengeluaran legitimate yang porsinya cukup 

besar. Depresiasi bukan pengeluaran nyata, sehingga tidak 
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berpengaruh langsung terhadap cash-flow. Depresiasi hanya dipakai 

untuk menghitung pajak yang harus dibayarkan. 

Suatu proyek mengeluarkan biaya untuk membeli mesin seharga 

Rp. 100 juta, yang diperkirakan akan beroperasi selama 5 tahun. 

Secara akuntansi biaya produksi untuk suatu tahun tertentu adalah 

biaya yang terlibat pada tahun tersebut, sementara Rp. 100 juta 

merupakan biaya untuk waktu 5 tahun. Dengan demikian jumlah 

tersebut harus didistribusikan sepanjang masa operasinya yaitu 5 

tahun. 

Definisi depresiasi untuk perpajakan sesuai dengan prinsip akuntansi 
adalah alokasi biaya secara sistematik dan rasional pada suatu aset 

dikurangi nilai salvage-nya sepanjang umur penggunaannya. 

Ada 3 cara yang sistematik dan rasional untuk menghitung 

depresiasi, yaitu: (i) straight line (linear), (ii) declining balance, dan (iii) 

sum-of-years digits. 

Contoh: suatu mesin berharga Rp. 12 juta ditentukan 

mempunyai umur operasi 6 tahun, dan akan dipakai pada proyek yang 

berlangsung selama 5 tahun (jadi nilai salvage Rp. 2 juta) 

Perhitungan depresiasinya adalah: 

Straight-line (linear) 

Depresiasi = (Rp. 12 juta – Rp. 2 juta)/5 tahun = Rp. 2 juta/tahun 

Dengan umur barang yang ditentukan 6 tahun, depresiasinya 

20% per tahun. 

 

Double-declining-balance 

Metode ini memakai harga depresiasi yang tetap terhadap nilai 

buku dari barang yang didepresiasi, yaitu sebesar 2 kali harga 

depresiasi linier (40%/tahun dalam contoh). Nilai buku adalah nilai 

awal dikurangi depresiasi kumulatif. Karena nilai buku yang dipakai, 

maka nilai salvage diabaikan, dengan ketentuan nilai buku tidak boleh 

lebih kecil dari nilai salvage. 

Tahun 1: DEP = 40% x Rp. 12 juta = Rp. 4,8 juta 

Tahun 2; DEP = 40% x (Rp. 12 juta – Rp. 4,800 juta) = Rp. 2,880 juta 

Tahun 3: DEP = 40% x (Rp. 12 juta – Rp. 7,680 juta) = Rp. 1,728 juta 
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Tahun 4: DEP = 40% x (Rp. 12 juta – Rp. 9,408 juta) = Rp. 1,037 juta 

Nilai buku sesudah tahun ke 4 menjadi Rp. 1,555 juta, yang 

lebih kecil dari nilai salvage, sehingga depresiasi pada tahun ke 4 

tersebut adalah Rp. 592 ribu (bukan Rp. 1,037 juta). Tahun-tahun 

berikutnya depresiasinya nol. 

 

Sum-of-years-digit 

Hitung faktor pembagi berdasarkan umur barang. Untuk umur 

barang yang ditentukan sebesar 5 tahun, faktor pembaginya 

5+4+3+2+1=15 

Atau dengan rumus: n(n+1)/2 = (5 x 6)/2 = 15 

Tahun 1: DEP = (5/15) x (Rp. 12 juta – Rp. 2 juta) = Rp. 3,333 juta 

Tahun 2: DEP = (4/15) x (Rp. 12 juta – Rp. 2 juta) = Rp. 2,667 juta 

Tahun 3: DEP = (3/15) x (Rp. 12 juta – Rp. 2 juta) = Rp. 2,000 juta 

Tahun 4: DEP = (2/15) x (Rp. 12 juta – Rp. 2 juta) = Rp. 1,333 juta 

Tahun 5: DEP = (1/15) x (Rp. 12 juta – Rp. 2 juta) = Rp. 667 ribu 

 

2. Capital Gain/Loss 

Suatu perusahaan menjual salah satu modal investasinya, 

(misalnya mesin). Perbedaan antara nilai buku dengan harga jualnya 

disebut capital gain/loss. Nilai buku adalah nilai barang setelah 

terdepresiasi. 

Disebut: 

- Capital gain apabila nilai buku ˂ harga jual 

- Capital loss, apabila nilai buku ˃ harga jual 

Capital gain merupakan keuntungan bagi perusahaan sehingga 

dikenai pajak, sedangkan capital loss merupakan biaya (mengurangi 

keuntungan) perusahaan merupakan tax benefit (mengurangi pajak). 

 

3. Pajak Sebagai Alat Pengatur Investasi  

Pajak atas barang-barang yang diekspor atau diimpor disebut 

juga tarif. Di samping sebagai sumber pendapatan pemerintah, tarif 

dipakai sebagai alat pengatur lalu-lintas perdagangan dengan luar 

negeri. Ada komoditas ekspor yang dianjurkan dan ada yang tidak 
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diinginkan, demikian pula halnya dengan komoditas impor. Pada 

umumnya besar tarif seragam, tetapi dengan adanya preferensi 

tersebut, terjadi diskriminasi tarif terhadap barang-barang devisa 

(ekspor-impor). 

 

3.6. Rangkuman 

Yang dimaksud dengan Proyek adalah sesuatu yang 

direncanakan untuk mengadakan investasi dalam industri 

pertambangan seperti pekerjaan penelitian/pendahuluan, eksplorasi, 

eksploitasi, pengangkutan sampai penjualan. 

Ada beberapa macam indikator dipakai untuk menilai kelaikan 

suatu proyek, di antaranya adalah NPV (Net Present Value), ROR (Rate 

Of Return) dan B/C Ratio (Benefit Cost Ratio).  

Dasar dari Metode Nilai Sekarang Bersih (NPV) adalah bahwa 

semua penerimaan (benefits) dan pengeluaran (cost) pada waktu 

mendatang yang berhubungan dengan suatu proyek investasi diubah 

ke nilai sekarang, dengan menggunakan suatu tingkat bunga tertentu. 

Metode Tingkat Pengembalian (Rate Of Return), adalah salah 

satu dari metode perbandingan alternatif-alternatif investasi, yang 

dikenal juga dengan istilah Internal Rate Of Return (IRR) atau Return On 

Investment (ROI). 

Konsep Rate Of Return (ROR) memberikan suatu gambaran 

persentase yang menunjukkan hasil relatif pada penggunaan modal 

yang berlainan. 

Perbandingan Untung-Biaya (Benefit - Cost Ratio), adalah 

perbandingan antara benefit (keuntungan) dengan investasi. Proyek 

dikatakan laik apabila BCR  1. 

 

3.7. Soal Latihan 

Dengan menghitung Net Present Value (NPV) masing-masing, 

tentukan mana proyek pertambangan yang paling menguntungkan, di 

antara proyek-proyek berikut (A atau B): 
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Alternatif Proyek A B 

Biaya Awal (Rp. Juta) 10 20 

Keuntungan Rata-rata Per 

tahun (Rp. Juta) 
2,05 3,195 

Bunga per tahun (%) 12 12 

Lama Proyek (tahun) 10 10 
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